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INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROVINSI BENGKULU

T I
_ : _ . _
_, 1| Meningkatnya Pertumbuhan Sektor Persentase Pertumbuhan Sektor | Nifai produksi sektor Industri (Kecil Menegah dan | BPS PROVINSI
| industri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi | Perindustrian Terhadap PDRB Besar) tahun n - nilai produksi sektor industri BENGKULU
| M Daerah (Kecil Menegah dan Besar) tahun n-1 / PDRB .
o tahun n - PDRB tahun n-1 x 100%
|
_w ) - Nilai Produksi Industri Besar » Jumlah nilai produksi industri besar tahun BPS PROVINSI
i 2 | Meningkatnya __é_mz Produksi Industri __ | berjalan : . BENGKULU
|
| Nilai Produksi Industri Kecil Jumiah nilai produksi industri besar tahun
~ Menengah berjalan
3 Meningkatnya Pertumbuhan Sektor . Nilai perdagangan Dalam dan Luar Negeri tahun BPS PROVINSI
| Perdagangan Terhadap Pertumbuhan Persentase Pertumbuhan Sektor n - nilai perdagangan Dalam dan Luar Negeri n-1 BENGKULU
| Ekonomi Daerah Perdagangan Terhadap PDRB | / PDRB tahun n - PDRB tahun n-1 x 100%
4 | Meningkatnya Nilai Perdagangan Dalam | Nilai Perdagangan Besar dan Jumlah nilai (ormnzet) perdagangan besar dan m BPS PROVINSI |
BENGKULU

Eceran “eceran tahun berjalan

|
|
__ Negeri
|
[



Meningkatnya Niiai Perdagangan Luar
Negeri

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja OPD

................ L e e e M_.lu [,
. Jumlah nilai (omzet) ekspor tahun berjalan | BPS PROVINSI

KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
PROVINS| BENGKULU

% Ir YENITA EYAIFUL, M.Si
“. ©  Pembina a Madya
T NiP. 19640607 199103 2 002

BENGKULU
Jumiah nilai ekspor tahun berjatan - jumlah nilai BPS PROVINSI |
Persentase Peningkatan Nilai ekspor tahun sebelumnya / nilai ekspor tahun BENGKULU
\ Ekspor sebelumnya x 100% .
Nilai SAKIP Hasil Evaluasi SAKIP dari Inspektorat _zmﬂmxﬁox}._.




